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ABSTRAK 
PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS COOPERATIVE SCRIPT PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI KELAS VIII SMP ERLANGGA TANGGAMUS 
 
Oleh 
Filsa Artha Mayori 
Modul adalah salah satu bahan ajar mandiri yang dapat di gunakan oleh peserta didik untuk 
memahami materi pembelajaran.  Kurang adanya  bahan ajar mandiri yang digunakan peserta 
didik dalam  proses pembelajaran pendidikan agamaIslam di SMP Erlangga kelas VIII membuat 
peserta didik kurang memahami materi pelajaran. Tujuan  penelitian  ini adalah  
mengembangkan suatu produk modul pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik modul 
dengan menggunakan  metode cooperative script  pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
kelas VIII dan untuk mengetahui kelayakan modul yang dikembangkan. Materi yang 
dikembangkan adalah mengkonsumsi makanan dan minuman halal dan menjauhi yang haram.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D ( Research and Development ).  Model yang 
digunakan dalam pengembangan ini adalah Borg and Gallyang telah divariasi oleh Sugiyono. 
Ada 7 tahapan dalam pengembangan ini yaitu potensi masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk dan revisi produk. Intrumen 
pengumpulan data yang digunakan berupa angket yang diberikan kepada dosen ahli materi,dosen 
ahli media, untuk da melihat hasil kelayakan dari produk yang dikembangkan oleh peneliti. 
Adapun angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan peserta 
didik untuk mengetahui kemenarikan modul yang dikembangkan.  
Dari analisis data yang diperoleh, dari ahli materi dan ahli media dinyatakan bahwa modul 
yang dikembangkan  sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan analisis  data 
yang didapat dari respon guru dan respon siswa menyatakan bahwa modul yang dikembangkan 
sangat menarik. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, guru dan peserta didik 
modul  pendidikan agama Islam berbasis cooperative script materi mengkonsumsi makanan dan 
minuman halal dan menjauhi yang haram kelas VIII SMP dapat dijadikan salah satu bahan ajar 
dalam proses pembelajaram bagipeserta didik dan guru di SMP Erlangga Tanggamus. 






THE DEVELOPMENT OF COOPERATIVE SCRIPT BASED MODULE IN ISLAMIC 
RELIGIOUS  EDUCATION SUBJECTS IN CLASS VIII SMP  ERLANGGA 
TANGGAMUS 
 
 The lack of independent teaching materials that used by students in the learning process of 
Islamic religious education at SMP Erlangga class VIII makes students less understanding of the 
subject matter. The purpose of this study is to develop a learning module product that is in 
accordance with the characteristics of the module using the cooperative script method in Islamic 
religious education subject in class VIII and to determine the feasibility of the developed 
module. The material developed is consuming halal food and drinks and staying away from what 
is haram. 
The type of the research used is R&D (Research and Development). The model used in this 
development is Borg and Gall which has been varied by Sugiono. There are 7 stages in this 
development, namely potential problems, data collection, product design, product validation, 
product revision, product testing, and product revision. The data collection instrument used is in 
the form of a questionnaire that given to material expert lecturers, media expert lecturers, to be 
able to see the feasibility of the product developed by the researcher. The questionnaire was 
given to teachers of Islamic religious education subjects and students to find out the consistency 
of the modules being developed. 
From the analysis of the data obtained, from material experts and media experts it was stated that 
the module developed was very suitable for use in the learning process and data analysis 
obtained from teacher responses and student responses stated that the developed module was 
very interesting. Based on the results of the assessment of material experts, media experts, 
teachers and students of Islamic religious education modules based on cooperative scripts, the 
material to consume halal food and drinks and stay away from what is haram, class VIII SMP 
can be used as one of the teaching materials for students and teachers at Erlangga Tanggamus 
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“ Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 
dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mengetahui batasan pengertian yang terdapat dalam judul penelitian 
ini maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
“Pengembangan Modul Berbasis Cooperative Script Pada Mata Pelajaran 
Pendikan Agama Islam di Kelas VIII Smp Erlangga Tanggamus” sebagai 
berikut : 
1. Pengembangan  
Pengembangan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, baik dari segi materi maupun dari segi bahan ajar yang 
disesuaikan dengan pengembangan, sambil secara metodologis dan substansi 
terkait dengan pengembangan metode pembelajaran teoritis dan praktis.
2
 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas pengembangan dalam 
penelitian ini adalah proses menjadikan sebuah produk yang sudah ada 
menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna atau menyempurnakan produk 
yang telah ada menjadi lebih baik. 
2. Modul 
Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis dan menarik 
mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara 
mandiri. “satuan modul adalah suatu peraktek pengajaran yang memuat satu 
unit konsep dari bahan ajar” Menurut Vebrianto “ Modul merupakan satuan 
unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdisi atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik dalam mencapai 
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.
3
 Jadi dapat 
dipahami dengan menggunakan modul peserta didik akan dapat belajar 
secara mudah ,mandiri dengan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 
dibimbingan oleh guru. 
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 Hamdani, Hamid. Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia. (Bandung: Pustaka Setia, 
2013),hal.125 
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 Ryan Fitrian Pahlevi, Pengembangan Modul Untuk Meningkatkan Prestasi Peserta Didik Pada Mata 
Diklat Menginterprestasikan Gambar Teknik Di SMK Muhammadiyah 01 Paguyangan Brebes, (Skripsi 





3. Cooperative Script 
Cooperative script adalah satu tipe pembelajaran kooperatif. Pada model 
ini peserta didik merangkum bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 
Model pembelajaran cooperative script ini diadaptasikan dengan kemampuan 
peserta didik dalam proses pembelajarannya serta membangun kemampuan 
peserta didik untuk membaca dan menyusun rangkuman berdasarkan materi 
yang dibacanya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan.
4
 Dapat dipahami dengan menggunakan 
cooperative script ini pada saat peroses pembelajaran berlangsung peserta 
didik jadi lebih aktif dimana peserta didik bekerja secara berpasangan dan 
bergantian secara lisan. Sertaterjadi kesepakatan antara peserta didik tentang 
aturan-aturan dalam berkolaborasi. Masalah yang dipecahkan bersama akan 
disimpulkan bersama. 
4. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam, adalah proses bimbingan dari pendidik terhadap 
perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik kearah pribadi muslim 
yang baik. “Zakiyah Darajat mendefinisikan Pendidikan Agama Islam ialah 
suatu usaha sadar dalam membina serta mengasuh peserta didik agar peserta 
didik senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh”
5
. Dapat 
dirumuskan dengan mempelajari Pendidikan Agama Islam menjadikan 
manusia paham akan ajaran Islam yamg terkandung didalamnya, maka ia 
akan dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber dari kitab suci 
Al-Qur’an dan hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. 
5. SMP Erlangga Tanggamus 
SMP Erlangga Tanggamus merupakan salah satu sekolah menengah 
pertama yang berada di Kecamatan Kota Agung Timur, Kabupaten 
Tanggamus, Jalan Babinsa Kelurahan Tanjung Anom tempat penulis 
mengadakan penelitian. 
Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maka dapat dirumuskan 
bahwa peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian ini dengan judul 
“Pengembangan Modul Berbasis Cooperative Script Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII SMP Erlangga Tanggamus”. 
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Pustaka Belajar,2013), 
hal.21 





B. Alasan Memilih Judul 
Adapun penulis memilih judul “Pengembangan Modul Berbasis 
Cooperative Script Pada Mata Pelajaran Pendikan Agama Islam di Kelas VIII 
Smp Erlangga Tanggamus”, penulis tertarik memilih judul diatas berdasarkan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
1. Modul berbasis Cooperative Script merupakan penyampaian materi ajar 
yang diawali dengan pemberian wacana atau ringkasan materi ajar yang 
ada di modul kepada peserta didik yang kemudian diberikan kesemptan 
kepada peserta didik untuk membacanya sejenak dan memberikan atau 
memasukan ide-ide atau gagasan-gagasan baru kedalam materi ajar 
yang diberikan guru, lalu peserta didik diarahkan untuk menunjukan 
ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam materi yang ada secara 
bergantian sesama pasangan masing-masing. 
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan Modul Berbasis 
Cooperative Script Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 
VIII SMP Erlangga Tanggamus. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu faktor yangmempengaruhi danberperan penting 
dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. Sebagian besar prilaku 
individu berlangsung melalui kegiatan pembelajaran. Belajar merupakan proses 
yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
Secara umum masalah yang didasari dalam dunia pendidikan adalah 
lemahnya proses pembelajaran yang masih minim dalam penguasaan guru 
dalam menggunakan beberapa strategi, metode pembelajaran, bahan ajar dan 
sumber belajar yang mutakhir.
6
 Dalam hal ini proses belajar yang disebut 
proses pembelajaran memerlukan keefektifan belajar yang dapat berlangsung 
dan sesuai dengan tujuan pebelajaran yang akan dicapai. Hal yang harus 
mendukung pembelajaran yang kreatif, serta media pembelajaran yang inovatif.  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 berbunyi 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar  siswa aktif mengembangkan potensi 
diri untuk memiliki kekuatan kegamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, masyarakat, bangsa dan Negara”.
7
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Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS.  Al-Mujadallah ayat 11, yang 
berbunyi : 
                         
                      
              ) :34األَفال( 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 




Dari ayat diatas Allah SWT akan memberikan kelapangan untuk mereka 
yang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Pendidikan 
diselenggarakan untuk menjadikan manusia yang berkualitas dan dapat 
mengangkat derajatnya dihadapan Allah swt. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratisserta bertanggung jawab.
9
 Dengan mengikuti tujuan pendidikan 
nasional, maka kita harus mengikuti ajaran yang dapat memberikan manfaat 
bagi kehidupan ataupun pembelajaran bagi para orang-orang yang sedang 
menuntut ilmu maupun orang yang telah mendapatkan ilmu dalam dunia 
pendidikan. 
Dalam isi dari tujuan tersebut mengandung makna bahwa peserta didik harus 
menjadi seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan iman yang seimbang. 
Sehingga perlu akan adanya bahan ajar yang lain untuk mewujudkan suatu 
tujuan yang diinginkan yaitudapat memahami dalamproses belajar mengajar 
tersebut. Seperti halnya dalam hadist yang berbunyi : 
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ِّ َوَسهََّى : اُْطهُُب  ُُّْ قَاَل : قَاَل َرُسْىُل هللاِ َصهَّى هللاُ َعهَْي ٍِ َعبَّاٍس َرِضَي هللاُ َع ٍْ اِْب َع
ََلئَِكتَ  ًَ ٌَّ انْ ٍت اِ ًَ ٌَّ طَهََب اْنِعْهَى فَِرْيَضتٌ َعهَى ُكمِّ ُيْسهٍِى َو ُيْسهِ ٍِ فَاِ ْي اْنِعهَُى َونَْى بِاانصِّ
ٍِ َعْبِد انْبَرِّ (تََضُع اَْجَُِحتِهَا  ا يَْطهُُب ) َرَواُِ اِْب ًَ نِطَانٍِب ِرَضاًعا بِ  
Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Carilah 
ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib 
bagi seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para 
malaikat menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena 
ridho terhadap amal perbuatannya . (H.R Ibnu Abdul Barr) 
Dari hadist tersebut di mengerti bahwa Belajar mengajar sebagai suatu 
proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari komponen-komponen 
lain yang saling berinteraksi didalamnya. Salah satu komponen dalam proses 
tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar merupakan daya yang bisa 
dimanfaatkan guru guna kepentingan proses pembelajaran baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung, sebagian atau keseluruhan. Pembelajaran adalah 
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana keduanya terjadi 
komunikasi transfer yang intens dan terarah hingga menuju pada suatu target 
yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Selain hal diatas, faktor lain yang menjadi penghambat juga adalah 
kurangnya ragam bentuk bahan ajar yang digunakan guru dan peserta didik 
dalam proses kegiatan belajar mengajar, yang masih menggunakan satu jenis 
bahan ajar berupa buku paket yang direkomendasikan oleh institusi setempat. 
Dengan adanya bahan ajar, akan membantu guru dalam menyampaikan materi 
dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan, 
sehingga tercipta interaksi antara guru dan peserta didik.  
Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa pembelajaran 
adalah usaha seorang guru untuk mengarahkan dan membimbing proses belajar 
peserta didik dengan sumber belajar yang dipakai agar mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu membuat para peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang diberikan guru kepada peserta 
didik adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Isalam adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh 
aspek yang dibuthkan oleh hamba Allah sebagaimana Islam telah 
menjadipedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik dunia maupun 
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 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk, mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari 
sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadist, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
12
 Seperti halnya 
dalam hadist yang berbunyi : 
ٍْ َعهِيٍّ َرِضَي هللاُ  ِّ َوَسهََّى : اْنَعانُِى يَُْتَفُِع َع ُُّْ قَاَل : قَاَل َرُسْىُل هللاِ َصهَّى هللاُ َعهَْي  َع
ْيهَِى ( ٍْ اَْنِف َعابٍِد )َرَواُِ اندَّ ِّ َخْيٌر ِي ًِ  بِِعهْ
Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Orang-orang 
yang berilmu kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut (bagi orang lain) 
akan lebih baik dari seribu orang yang beribadah atau ahli ibadah”. (H.R 
Ad-Dailami). 
Dari  hadist diatas dapat dipahami bahwa syariat yang Allah SWT turunkan 
kepada umat Nabi Muhammad SAW bahwa orang-orang yang berilmu 
kemudian dia memanfaatkan ilmu itu untuk sebaik mungkin dan 
mangamalkannya bagi orang lain akan lebih baik dari seribu orang yang 
beribadah atau ahli ibadah.  
Namun pada praktek pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas, 
untuk mencapai tujuan belajar itu masih rendahnya motivasi dan minat 
pemahaman peserta didik terhadap Pendidikan Agama Islam disekolah sehingga 
ketika guru menyampaikan sebuah materi, siswa hanya bisa menangkap teorinya 
saja. Untuk itu inovasi dalam pembelajaran sangatlah dibutuhkan guna 
menciptakan pembelajaran yang efektif sesuai dengan tuntutan zaman yang 
semakin berkembang seperti sekarang ini.  
SMP Erlangga Tanggamus merupakan salah satu sekolah menengah pertama 
yang ada di Tanggamus. Berdasarkan survey pra penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Erlangga Tanggamus ibu Novia Virdantia,S.Pd. 
Bahwasannya guru mengatakan: 
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“ Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik hanya 
menggunakan sumber belajar buku paket Pendidikan Agama Islam K-13 dan 
belum menggunakan Modul atau mengunakan sumber belajar lainnya. 
Menurut guru tidak adanya sumber belajar yang  lain menjadikan peserta 
didik kurang memahami materi  pelajaran yang disampaikan secara 
mendalam, karena kebanyakan peserta didik hanya mendengarkan tanpa 




Dapat dirumuskan bahwa guru mengharapkan adanya sumber belajar lain 
yang dapat digunakan oleh peserta didik guna memahami materi pelajaran 
secara mendalam. Maka dari itu peneliti merumuskan untuk mengembangkan 
Modul Berbasis Cooperative Script untuk mempermudah peserta didik untuk 
lebih memahami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru dan membuat 
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
Strategi  pembelajaran cooperative script merupakan suatu strategi yang 
efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan sosial termasuk 
meningkatkan, prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif atau 
satu peserta didik dengan peserta didik lain. Modul Berbasis Cooperative Script 
banyak menyediakan kesempatan kepada peserta didik untuk membandingkan 
jawabannya dan menilai ketepatan jawaban, sehingga dapat mendorong peserta 
didik yang kurang pintar untuk tetap bergerak.
14
 
Modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan secara 
cooperative script menjadikan peserta didik memiliki interaksi sosial, sehingga 
dapat mengembangkan keterampilan berdiskusi antar peserta didik, dan peserta 
didik dapat mengeksplorasi ide-ide mereka sehingga dapat memperoleh 
pengetahuan baru dengan sendirinya dan membiasakan peserta didik untuk 
berfikir kritis 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Peserta didik belum memahami pelajaran secara mendalam khususnya 
materi mengkonsumsi makanan dan minuman halal dan menjauhi yang 
haram kelas VIII SMP Erlangga Tanggamus. 
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2. Guru belum menerapkan pembelajaran dengan Modul Berbasis 
Cooperative Script. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
padapenelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembangan Modul Berbasis Cooperative Script Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mengkonsumsi Makanan 
dan Minuman Halal dan Menjauhi Yang Haram di kelas VIII SMP 
Erlangga Tanggamus ? 
2. Bagaimana kelayakan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Cooperative Script Pada Materi Mengkonsumsi Makanan dan Minuman 
Halal dan Menjauhi Yang Haram di kelas VIII SMP Erlangga Tanggamus 
? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini 
adalah: 
1. Menghasilkan Modul Berbasis Cooperative Script Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Materi Mengkonsumsi Makanan dan 
Minuman Halal dan Menjauhi Yang Haram di Kelas VIII SMP 
Erlangga Tanggamus. 
2. Mengetahui kelayakan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Cooperative Script Pada Materi Mengkonsumsi Makanan dan Minuman 
Halal dan Menjauhi Yang Haram di Kelas VIII SMP Erlangga 
Tanggamus. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Guru 
Modul Berbasis Cooperative Script diharapkan dapat menambah 
media pembelajaran dan referensi dalam proses pembelajaran yang 
diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan membantu 
melengkapi bahan ajar yang lain. 
2. Peneliti 
Menambah wawasan tentang mengembangkan modul Pendidikan 
Agama Islam untuk bekal mengajardan sebagai informasi untuk 










1. Pengertian Modul 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 
dapatbelajar secara mandiri tanpa bimbingan guru, sehingga modul 
berisipaling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar.  Modul akan 
bermanfaat jika peserta didik dapat menggunakannya dengan mudah. 
Pembelajaran dengan modul dapat menjadikan peserta didik memiliki 
kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau 
lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. 
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana “ modul merupakan suatu paket 
program yang disusun dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan 
belajar peserta didik”.Pendekatan dalam pembelajaran modul menggunakan 
pengalaman peserta didik.Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta 
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.Modul minimal memuat tujuan 
pembelajaran, materi/substansi belajar, dan evaluasi.
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Modul adalah salah satu bentuk media cetak yang berisi pembelajaran, 
dilengkapi dengan berbagai komponen sehingga memungkinkan \peserta 
didik-peserta didik yang mempergunakannya dapat mencapai tujuan secara 
mandiri, dengan sekecil mungkin bantuan dari guru, mereka dapat 
mengontrol dan mengevaluasikemampuan sendiri, yang selanjutnya.dapat 
menentukan mulai dari mana kegiatanbelajar selanjutnya harus dilakukan.
2
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa Modul adalah 
bahan belajar mandiri yang membantu peserta didik untuk  menguasai tujuan 
belajarnya, dan paket program yang disusun dan di desain dengan bentuk 
sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu,vsistematis, dan terperinci 
untuk kepentingan belajar peserta didik. Melalui modul peserta didik 
menjadi lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Di dalam modul terdapat 
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isi mengenai informasi pendukung modul yang secara tidaklangsung dapat 
menambah wawasan peserta didik sebagai penggunaan modul. Modul 
digunakan sebagai pelengkap ketika bahan ajar yang diperlukan peserta 
didik tidak ada. 
2. Karakteristik Modul  
Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik secara mandiri. Modul yang baik harus 
dsusun secara sistematis, menrik dan jelas. Untuk menghasilkan modul yang 
mampu memotivasi belajar peserta didik, pengembagan modul terdapat 
beberapa karakteristik yang mampu meningkatkan motivasi belajar. Dalam 
menulis modul yang benar terdapat 5 poin yang harus diperhatikan, yaitu 
Self Intruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptife, User Friendly.
3
 Dari 
beberapa karakteristik tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Self Intruction 
  Adalah karakteristik yang penting dalam modul, dapat memungkinkan 
seseorang belajar untuk tidak  bergantung kepada pihak lain. Untuk 
dapat memenuhi karakter tersebut maka modul  harus memiliki beberapa 
syarat, diantaranya yaitu : 
1) Berisi tujuan pembelajaran yang jelas yang  dapat menggabarkan 
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
2) Memuat meteri Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam 
unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan 
dipelajari secara tuntas 
3) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 
kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 
secara tuntas. 
4) Tersedia contoh media dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materipembelajaran. 
5) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik.  
6) Kontekstuan, yaitu materi yang disajikan terkait dengan susunan, 
tugas atau konteks kegiatan dan lingkunganpeserta didik. 
7) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 
8) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.   
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9) Terdapat instrument penilaian yang memungkinkan peserta didik 
melakukan penilaian mandiri. 
10) Terdapat umpan balik atas penilain peserta didik, sehingga peserta 
didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 
11) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 
mendukung materi pembelajaran. 
b. Self Contained, 
Yaitu seluruh materi pembelajaran dari suatu unit kompetensi dan 
sub kompetensi yang dipelajari terdapat dalam satu modul secara utuh. 
Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan kepada peserta 
didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi 
belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. Jika sudah melakukan 
pembagian atau pemisahan materi dari satu standar kompetensi dasar, 
harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan standar 
kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
a. Stand Alone, 
 Merupakan karakteristik  modul yang tidak tergantung pada bahan 
ajar atau media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak 
perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas 
pada modul tersebut, jika peserta didik masih menggunakan dan 
bergantung pada bahan ajar lain selain modul yang digunakan, maka 
bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai modul yang berdiri 
sendiri. 
b. Adaptife,  
Modul hendaknya memiliki gaya adaptasi yang tinggi 
terhadapperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan 
adtif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuandan teknologi. Serta fleksibel digunanakan diberbagai 
perangkat keras (hardware). 
c. User Friendly,  
Modul hendaknya memenuhi kaidah User Friendly dengan 
pemakainya. Setiap intruksi dan paparan informasiyang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 






3. Jenis-Jenis Modul 
Ada beberapa jenis-jenis modul, diantaranya yaitu : 
a. Dari penggunaannya  
Dilihat dari penggunaannya, modul dibagi menjadi 2 macam, yaitu 
modul untuk peserta didik dan modul untuk pendidik. Modul untuk 
peserta didik berisi kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik., 
sedangkan modul untuk pendidik berisi tentang petunjuk, tes akhir 
modul, dan kunci jawaban tes akhir modul.
4
 Dalam hal ini, peneliti 
mengembangkan modul pembelajaran untuk peserta didik. 
b. Menurut tujuan penggunaannya 
Vebrianto mengemukakan bahwa, ”modul dibagi menjadi dua jenis 
modul yaitu, modul inti dan modul pengayaan”. 
1) Modul inti 
Modul inti adalah modul yang merupakan tuntunan dari 
pendidikan dasar umum yang perlu digunakanoleh seluruh warga 
Indonesia. Modul pembelajaran ini merupakan hasil susunan dari 
unit-unit program itu sendiri yang diperoleh dari hasil penjabaran 
kurikulum dasar, sedangkan kurikulum dasar disusun sebagai 
pendidikan dasar untuk seluruh sekolah dasar dan menengah. Perlu 
dipahami pendidikan dasar adalah  program pendidikan minimum 
yang meliputi tujuan-tujuan pendidikan yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan fisik dan intelektual, serta sikap pada 
pendidikan dasar umum tersebut.  
2) Modul pengayaan  
Modul pengayaan adalah modul yang di ambil dari penyusunan 
unit-unit hasil pengayaan yang bersifat dimensi horizontal ( 
memperluas) dan dimensi vertical (memperdalam) pendidikan 
dasaryang bersifat umum tersebut. Modul ini disusun sebagai bagian 
dari usaha peserta didik yang telah menyelesaikan dengan baik 
program pendidikan dasarnya dan telah melalui teman-temannya. 
Hal tersebut juga sebagai bagian dari realitas peserta didik yang 
pada kenyataannya ada yang lebih cepat belajarnya dari peserta didik 
lainnya. Mereka berbeda dalam hal kemampuan intelektual, serta 
lingkungan sosial, eknomidan pendidikan keluarga yang dapat 
mempengaruhi  prestasi belajar para peserta didik tersebut.  
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Dengan dibuatnya modul pengayaan tersebut, lembaga pendidikan 
tidak akan menghambat peserta didik yang proses belajarnya cepat. 
Dengan menggabungkan modul inti dan modul pengayaan untuk 
berbagai bidang study, lembaga pendidikan memungkinkan para peserta 
didiknya maju dalam mengembangkan kemampuan belajarnya masing-
masing. 
Jenis mudul yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul untuk 
peserta didik yang berisi bahan ajar yang berisi kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan peserta didik. 
4. Langkah-langkah penyusunan modul  
Terdapat beberapa langkah dalam penyusunan modul, yaitu : 
a. Analisis kurikulum 
Menentukan materi mana dari hasil pemetaan, standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator. 
b. Penentuan judul modul  
Dalam menentukan judul modul harus sesuai dengan kompetensi dasar 
atau materi pokok yang ada disilabus. 
c. Pemberian kode modul 
Untuk memudahkan dalam mengelola modul, perlu diketahui bahwa 
sangat dibutuhkan keberadaan kode modul. 
d. Penulisan modul 
Terdapat lima hal penting yang dijadikan sebagai acuan dalam proses 
penulisan modul, yaitu : 
1) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai  
Rumusan kompetensi dasar pada suatu modul adalah spesifikasi 
kualitas yang harusdikuasai peserta didik setelah mempelajari 
modul.Kompetensi dasar yang tercantum dalam modul diambil dari 
pedoman khusus kurikulum 2013. 
2) Menetukan alat evaluasi penilaian 
Poin ini adalah sejumlah pertanyaan atau tes yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai suatu 
kompetensi dasar dalam bentuk tingkah laku.Karena pendekatan 
pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, maka alat evaluasi 
yang digunakan adalah penilaian acuan patokan (PAP). 
3) Penyusunan materi  
Isi modul sangan bergantung pada kompetensi dasar yang akan 





terbaru yang memiliki referensi dari berbagai sumber (contohnya 
:buku,internet,majalah, dan jurnal hasil  penelitian). 
4) Urutan pengajaran 
   Kaitannya dengan urutan dalam pengajaran, makahalini dapat 
diberikan dengan petunjuk yang dapat membantu dalam penggunaan 
modul. 
5) Struktur bahan ajar ( modul ) 
   Modul memuat tujuh komponen utama, yaitu : Judul, petunjuk-
petunjuk belajar (petunjuk peserta didik dan guru), kompetensi yang 




 Dari beberapa langkah dalam penyusunan modul, maka dapat 
disimpulkan bahwa penyusunan modul harus sesuai dengan komponen yang 
sudah ada, sehingga modul dapat dipergunakan sebagai bahan ajar untuk 
menunjang proses pembelajaran agar lebih efektif. 
5. Unsur-unsur modul 
Secara garis besarnya menyusun modul atau pengembangan modul yang 
baik  harus memiliki beberapa unsur-unsur dalam penyusunan modul. Secara 
teknik modul tersusun dalam empat unsur, yaitu : 
a) Judul modul. Diisi sesuai dengan nama modul dari suatu mata 
pelajaran tertentu. 
b) Petunjuk umum. Bagian ini berisi tentang langkah-langkah yang 
akan dilakukan, diantaranya :  
1) kompetensi dasar, 2) pokok bahasan, 3) indikator pencapaian, 4) 
referensi, 5) strategi pembelajaran (menjelaskan pendekatan metode, 
langkah yang digunakan dalam  proses pembelajaran), 6) lembar 
kegiatan pembelajaran, lembar kegiatan pembelajaran, 7) petunjuk 
bagi mahasiswa untuk memahami langkah-langkah dan materi 
perkuliahan dan 8) evaluasi. 
c) Materi modul berisi penjelasan terperinci tentang materi pada setiap 
pertemuan. 
d) Evaluasi semester. Evaluasi ini terdiri dari tengah dan akhir semester 
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Dari beberapa unsur-unsur modul yang sudah dijelaskan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa modul yang disusun sesuai dengan unsur yang 
telah dipaparkan dapat membuat peserta lebih mudah memahami materi 
yang ada di dalam modul pembelajaran. 
6. Tujuan, Fungsi dan Kegunaan Modul 
Modul mempunyai banyak  artian dalam kegiatan belajar mengajar  yang 
bersifat mandiri. Setiap orang dapat belajar kapan saja dan dimana saja 
secara mandiri, karena konsep  berisi demikian, maka kegiatan belajar  
tersebut tidak terbatas masalah tempat, bahkan orang yang berdiam ditempat 
yang jauh dari pusat penyelenggaraanpun bisa mengikuti pola belajar seperti 
ini. Modul adalah salah satu alat atau sarana yang dapat digunakan 
dalamkegiatan pembelajaran. Dalam  proses kegiatan pembelajaran modul 
memiliki lima tujuan,yaitu : 
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri  tanpa atau 
bimbingan dari pendidik yang minimal 
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam 
kegiatan pembelajaran. 
c. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat pemahaman 
dalam pembelajaran. 
d. Melatih  kejujuran peserta didik 
e. Mengakomodasi berbagai tingkat kecepatan belajar peserta didik, 
bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi maka mereka 
dapat belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan cepat 
juga.  
Didalam pembelajaran, modul merupakan sarana kegiatan 
pembelajaran, modul  memiliki tiga fungsi, sebagai berikut: 
a. Bahan ajar mandiri  
Dalam proses pebelajaran penggunaan modul berfungsi sebagaii 
media untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses 
belajar secara mandiri. 
b. Pengganti fungsi pendidik 
Modul adalah bahan ajar yang dapat menjelaskan materi pembelajaran 
yang dapat dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usianya. Maka dari itu, modul dapat berfungsi sebagai 
pengganti pendidik atau fasilitator. 





Modul digunakan sebagai alat evaluasi. Dilihat dari segi 
kegunaannya, modul juga memiliki kegunaan dalam proses 
pembelajaran, yaitu : 
1) Sebagai media penyedia inforrmasi dasar  
2) Sebagai arahan bagi peserta didik 
3) Sebagai bahan pelengkap dengan gambar atau foto yang saling 
berhubungan  
4) Sebagai petunjuk mengajar yang efektif  bagi pendidik dan menjadi 




Dapat disimpulkan bahwa modul yang digunakan sebagai alat 
evaluasi memiliki berbagai tujuan dalam proses pembelajaran, agar 
peserta didik dapat meningkatkat pemahaman tentang materidalam 
pembelajaran yang dilakukan. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Modul 
Suatu kegiatan pembelajaran disekolah pada media pembelajaran yaitu 
sebagai sarana yang dapat membantu tersampainya materi guna tercapainya 
tujuan dalam tujuan pembelajaran. Salah satu media yang tepat digunakan 
yaitu modul. Belajar menggunakan modul juga sering disebut  dengan 
belajar mandiri. Bentuk kegiatan belajar mandiri memiliki kekurangan dan 
kelebihan. Kelebihan yang diperoleh jika menggunakan modul yaitu : 
a. Motivasi peserta didik dipertinggi karena setiap kali peserta didik 
mengerjakan tugas pembelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai 
kemampuannya. 
b. Sesudah pembelajaran selesai pendidik dan peserta didik dapat 
mengetahui peserta  didik yang berhasil  dangan yang tidak berhasil. 
c. Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dngan kemampuannya 
d. Beban lebih merata sepanjang semester.8 
Dapat dipahami bahwa, belajar menggunakan modul sangat banyak 
manfaatnya, peserta didik dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan 
belajarnya sendiri, pembelajaran dengan menggunakan modul dapat 
meningkatkan kemampuan belajar yang semakin efektif. 
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Proses pembelajaran dengan menggunakan modul, disamping memiliki 
kelebihan pasti juga memiliki modul tersebut memiki kekurangan, 
diantaranya yaitu : 
a. Biaya pengembangan bahan tinggidan waktu yang cukup lama. 
b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 
dimiliki oleh peserta didik pada umumnya dan  peserta didik yang 
belum matang pada pemikiran khususnya. 
c. Membutuhkana ketekunan yang lebih tinggi dari guruuntuk terus 
menerus memantau proses belajar peserta didik,member motivasi dan 
konsultasi secara individu setiap waktu peserta didik membutuhkan.
9
  
Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan modul 
juga memiliki beberapa kelemahan yang mendasar yaitu bahwa memerlukan 
biaya yang cukup besar serta memerlukan waktu yang lama dalam 
pengadaan atau pengembangan mosul itusendiri,dan membutuhkan 
ketekunan tinggi dari pendidik sebagai fasilitator untuk terus memantau 
proses belajarpeserta didik. 
B. Cooperative Script  
1. Pengertian Cooperative Script 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik hendaknya 
mengacu kepada peningkatan aktifitas dan partisipasi peserta didik. Guru 
tidak hanya melakukan kegiatan penyampaian pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kepada peserta didik, akan tetapi guru diharapkan mampu 
membawa peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar yang berupa 
penemuan, mandiri, kelompok, pemecahan masalah, dan lain sebagainya. 
Selain dipengaruhi oleh metode pembelajaran, hasil belajar peserta didik 
juga dapat dipengaruhi oleh partisipasi peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran terjadi suatu kesepakatan antara peserta didik dengan 
pendidik untuk memecahkan suatu masalah. Jika peserta didikaktif dan 
dapat berpartisipasi, maka peserta didik dapat memperoleh aspeksosial dan 
aspek efektif.  
Pendidikan Islam di era globalisasi dihadapkan pada tantangan 
kehidupan manusia modern.  Khan berpendapat segala usaha akan 
mengalami kegagalan apabila tantangan baru tersebut di hadapi dengan 
menggunakan paradigma lama, seperti menurut Menurut Anita Lie dalam 
Sukidin, Basrowi, dan Suranto : 







“ Paradigma lama yang digunakan oleh guru memberikan  pengetahuan 
kepada peserta didik yang pasif sudah tidak bisa digunakan lagi. Untuk itu 
guru perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
pokok pemikiran yaitu : (1) pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan 
dikembangkan oleh peserta didik, (2) peserta didik membangun 
pengetahuan secara aktif, (3) guru perlu mengembangkan kompetensi dan 
kemampuan peserta didik, (4) pendidikan adalah interaksi pribadi antara 
peserta didik dan interaksi antara guru dan peserta didik”. 
10
  
Berdasarkan pendapat diatas dapat dimengerti bahwa dari paradigma 
lama yang digunakan oleh guru memberikan pengetahuan kepada  peserta 
didik yang pasif sudah tidak bisa digunakan lagi. Salah satu cara 
pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya partisipasi peserta didik 
adalah dengan menggunakan Modul Berbasis Cooperative Script. 
 Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk model 
metode pembelajaran kooperatif, dalam pembelajaran Cooperative Script 
telah mengalami banyakadaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian 
dan bentuk yang sedikit berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, tetpi 
pada intinya sama. Pembelajaran Cooperative Script adalah pembelajaran 
yang mengatur interaksi peserta didik seperti ilustrasi kehidupan sosial 
peserta didik dengan lingkungannya sebagai individu,dalam keluarga, 
kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas.
11
  
Dapat dipahami bahwa pembelajaran Cooperative Scipt menuntut semua 
anggota kelompok belajar dapat saling bertatap muka sehingga peserta didik 
dapat saling melakukan dialog tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan 
siswa yang lainnya termasuk keluarga, kelompok masyarakat, dan 
masyarakat yang lebih luas.  
Pembelajaran Cooperative Script berpijak pada faham kontruktivesme, 
pada pembelajran ini terjadi kesepakatan antara peserta didik tentang 
aturan-aturan dalam berkolaborasi. Pada interaksi peserta didik terjadi 
kesepakatan, diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, 
saling mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan, membuat 
kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang terjadi benar-benar interaksi 
dominan peserta didik dengan peserta didik. Dalam aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran Cooperative Script benar-benar memperdayakan 
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan 
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keterampilan, jadi sangat sesuai dengan pendekatan kontruktivis yang 
dikembangkan saat ini. Sehingga peserta didik dapat aktif dalam proses 
pembelajaran dan dapat memahami materi yang disampaikan dan 
menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru dalam menyampaikan hal-hal 
baru  yang diyakininya benar peserta didik juga dapat mengerti arti dari 
meenghargai pendapat orang lain. Adapun karakteristik dari Cooperative 
Script adalah : 
a. Peserta didik dalam kelompok menyelesaikan secara kooperatif 
menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensidasar yang akan 
dicapai. 
b. Kelompok dibentuk dari beberapa peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu. 
Dalam pelaksaaan pembelajaran kooperatif dapat mencerminkan 
pandangan bahwa, manusia belajar dari pengalaman mereka dan partisipasi 
aktif dalam kelompok kecil membantu peserta didik  belajar keterampilan 




Dapat dipahami bahwa dengan pembelajaran Cooperative Script peserta 
didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda,baik tingkat 
kemampuan tinggi sedang dan rendah, dengan adanya pembelajaran 
Cooperative Script ini peserta didik dapat saling tukar pendapat kepada 
peserta didik yang alain atau peserta didik yang sudah paham dengan 
materinya bisa menjelaskan kembali materi tersebut kepada peserta didik 
yang belum paham. 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan kinerja peserta 
didik  dalam  tugas-tugas akademik. Modul Berbasis cooperative script ini 
memiliki keunggulan dalam membantu peserta didik untuk  memahami 
konsep-konsep yang sulit dan juga membantu mengembangkan 
keterampilan sosial peserta didik berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 
pendapat orang lain,  memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan 
idea tau pendapat, dan bekerja dalam kelompok.
13
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Dapat dimengerti bahwa dengan menggunakan Modul Berbasis 
Cooperative Script ini dapat membantu peserta didik untuk memahami 
konsep-konsep yang sulit dan juga membantu mengembangkan 
keterampilan sosial dengan berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 
pendapat orang lain memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan 
ide atau pendapat dan bekerja dalam kelompok  
2. Prinsip-prinsip  Kooperatif 
Menurut Roger dan David Johnson ada lima unsure dasar dalam 
pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut : 
a. Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran kooperatif, 
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok.  
b. Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability), yaitu 
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota 
kelompoknya, oleh karena itu, setiapanggota kelompok mempunyai 
tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalamkelompok 
tersebut. 
c. Interaksi tatap muka (Face To Face Promotion Interaction), yaitu 
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling 
member dan menerima informasi dari anggota kelompok lain. 
d. Partisipasi dan komunikasi (Participation Communication)yaitu 
melatih peserta didik untuk dapat bertarsipasi aktif dan berkomunikasi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 




3. Langkah-langkah Cooperative Script 
Menurut Dansereau CS, dalam buku Tukiran Taniredja mengemukakan 
bahwa terdapat langkah-langkah pembelajaran Cooperative Script, sebagai 
berikut : 
a) Guru membagi peserta didik  untuk berpasangan. 
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b) Guru membagikan wacana/materi tiapsiswa untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. 
c) Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa sebagai yang berperan sebagai 
pendengar. 
d) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau materi 
lainnya. 
e) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dansebaliknya. Serta lakukan seperti  diatas. 
f) Kesimpulan peserta didik  bersama-sama dengan guru. 
g) Penutup.15 
Dari beberapa proses pembelajaran diatas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Cooperative Script mempunyai banyak manfaat yaitu, 
melewati ringkasan yang dibuat dan dipaparkan peserta didik, mereka dapat 
mengembangkan pemikiran kepada siswa yang lain, dapat membantu 
peserta didik bekerja sama satu dengan yang lainnya mengenai materi 
pokok yang dibahas. 
4. Kelebihan Cooperative Script 
Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam 
pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berfikir 
kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal 
baru yang diyakini para pesrta didik itu benar dan juga menumbuhkan rasa 
menghargai satu sama lain. Cooperative Script harus sangat rinci 
melaporkan setiap penampilan setiap peserta didik. Sehubungan dengan itu 
maka kelebihan dari Modul Cooperative Script  adalah sebagai berikut: 
a) Model pembelajaran Cooperative Script mengajarkan peserta didik 
untuk percaya kepada kemampuan berfikir siswa itu sendiri, mencari 
informasi dari sumber lain dan belajar dari peserta didik lain. 
b) Mendorong peserta didik untukmengungkapkan idenya secara verbal 
dan membandingkan dengan ide temannya. Ini secara khusus 
bermakna ketika dalam proses pemecahan masalah. 
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c) Membantu siswa belajar menghormati peserta didik yang pintar 
dansiswa yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada. 
d) Strategi yang efektif bagisiswa untuk mencapai hasiakademik dan 
sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan 
interpersonal positif antara satu peserta didik dengan peserta didik 
yang lain  
e) Menyediakan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawabannya. 
f) mendorong peserta didik lemah untuk tetap berbuat, dan membantu 
peserta didik pintar mengidentifikasi celah-celah dalam 
pemahamannya. 
g) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampilan diskusi 
h) Memudahkan peserta didik melakukan interaksi sosial 
i) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik 
j) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.16 
Dengan kelebihan yang telah dikemukakan bahwa peserta didik dapat 
melatih keterampilan berbicara, menulis, menyimak dan menghargai dalam 
proses pemebelajaran. Begitu juga dengan cara model berpasangan ini, 
peserta didik dapat mengembangkan rasa percaya diri yang tinggi tanpa 
harus timbul rasa malu dan berani untuk mengungkapkan suatu pendapat 
atau alasan dalam suatu permasalahan yang telah dipelajari. 
5. Kekurangan  Pembelajaran Cooperative Script 
Setiap pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan juga kekurangan, 
begitu juga dengan Cooperative Script ini tidak luput dari kekurangan 
Modul pembelajarannya. Adapun yang menjadi kekurangan dalam Modul 
pembelajran Cooperative Script ini adalah, sebagai berikut : 
a) Beberapa peserta didik awalnya takut takut untuk mengemukakan 
pendapat atau ide dan takut dinilai oleh teman dalam  kelompoknya. 
b) Tidak semua peserta didik dapat menerapkan Cooperative Script, 
sehingga banyak menyita waktu untuk menjelaskan mengenai modul 
pembelajaran ini. 
c) Penggunaan Modul Berbasis Cooperative Script ini harus sangat 
rinci melaporkan setiap penampilan peserta didik dan tiap tugas 
peserta didik, dan banyak menghabiskan waktu untuk menghitung 
                                                             





hasil presentasi kelompok karena tingkat kemampuan berfikir peserta 
didik  yang berbeda. 
d) Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama 
dengan baik dalam kelompok itu sendiri. 
e) Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena 
tersembunyi di dalam kelompok. 
C. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan sehingga dalam 
pendidikan memerlukan  dasar nilai-nilai ideal yang dapat menjadi sumber 
kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantar pada apa yang dicita-citakan. 
Pendidikan adalah kegiatan kompleks, dimensinya luas, dan dipengaruhi oleh 
banyak variabel. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses 
pembelajaran. Perspektif mengajar dilakukan oleh guru/pendidik, pihak yang 
mendidik. Selain itu perubahan sikap dan tingkah juga akan dipengaruhi oleh 
pendidikan dalam usaha mendewasakan diri.
18
 Dapat dipahami tanpa melalui 
proses pendidikan tidak mungkin suatu manusia dapat berkembang sejalan 
dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia.  
Secara terminologis Pendidikan Agama Islam sering diartikan dengan 
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam. Dalam pengertian yang lain 
dikatakan oleh Ramayulis bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses 
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai 
tanah air, dan tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinyan (akhlak-nya), 
teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur 
katanya, baik dengan lisan maupun tulisan.
19
 Dapat dipahami bahwa dengan 
Pendidikan Agama Islam dapat memanusiakan manusia supaya hidup dengan 
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, dan tegap jasmaninya,senpurna budi 
pekertinya akhlaknya teratur , pikirannya , halus perasaanya, mahir dalam 
pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan maupun tulisan. 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
20
 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mengarahkan untuk menyiapkan 
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peserta didik dalam mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan 
hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan,penggunaan pengalaman, pembiasaan 
dan keteladanan. 
a. Materi Pelajaran Pendidikan Agama  Islam Kelas VIII SMP  
Pokok bahasan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 
VIII SMPyaitu : 
1) Meyakini kitab-kitab Allah, Mencintai Al-Qur’an 
2) Menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran 
3) Mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadilan  
4) Lebih dekat kepada Allah dengan mengamalkan sholat sunnah 
5) Jiwa lebih tenang dengan banyakmelakukan sujud 
6) Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah  
7) Rendah hati, hemat, dan sederhana membuat hidup lebih mulia 
8) Meneladani sifat-sifat mulia dari Rasulullah SAW  
9) Hormat dan patuh kepada orangtua dan guru 
10) Menghiasi pribadi dengan berbaik sangka dan beramal saleh 
11) Ibadah puasa membentuk pribadi yang bertakwa 
12) Mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi 
yang haram 
13) Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah  
14) Hidup sehat dengan makanandan minuman yang halal serta bergizi 
Pokok bahasan yang di ambil dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islaam kelas VIII SMP materi mengkonsumsi makanan 
dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram. Materi mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram merupakan 
materi kelas VIII semester genap di tingkat SMP dimana materi tersebut 
terdapat kompetensi inti dan kompetensi dasar yaitu : 
Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur,disiplin tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dal  alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
procedural) berdaskan rasa ingin tahuanya tentang ilmu pengetahuan, 





KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai memodifikasi, dan membuat) danranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari dari sekolah dan sumber lain dalam 
sudut pandang/teori. 
Kompetensi Dasar 
1.12 Meyakini ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Qur’an dan hadist. 
2.12 Menghayati prilaku hidup sehat dengan mengkonsumsi makan dan 
minuman yang halal 
3.12 Memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. 
4.12 Menyajikan hikmah mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi 
sesuai ketentuan dengan Al-Qur’an dan Hadist. 
b. Makanan dan minuman halal   
Bila kita amati, di dalam Al-Qur’an atau hadist tidak terdapat hukum 
yang secara langsung mengharamkan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan. 
Oleh karena itu, segala tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan boleh dimakan, 
kecuali yang mengandung racun, kotor atau dianggap berbahaya. Semua 
makan adalah halal untuk dimakan, kecuali yang dapat mendatangkan 
mudharat ( bahaya ), atau dapat merusak akal dan badan atau makanan 
tersebut dipandang menjijikan dan najis. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
didalam Q.S Al-Baqarah: 168, yaitu : 
                             
         ) 861نبقرة: ا( 
 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.( Q.S. 
Al-Baqarah: 168 )
21 
Dapat dimengerti isi kandungan ayat diatas adalah seruan atau perintah 
untuk memakan makanan yanga halal lagi baik yang sudah disediakan oleh 
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Allah SWT. Karena mengkonsumsi makanan yang halal kita akan 
mendapatkan hikmah dari Allah SWT.  
Makanan yang mengandung racun atau yang dapat membahayakan bagi 
dirinya maka makanan itu hukumnya haram untuk dimakan walaupun hanya 
sedikit, kecuali bagi orang yang kebal terhadap  racun dan zat berbahaya 
lainnya yang dapat membahayakan diri sendiri. Begitupun dengan minuman, 
yang didalamnya terkandung zat yang dapat memabukkan atau 
mendatangkan mudarat ( merusak) pada akal dan badan, seperti arak, air 
tuba dan sebagainya maka minuman itu haram hukumnya bagi umat 
muslim.
22
  Rasulullah SAW bersabda dalam hadist, yang berbunyi : 
ِحلُّ َعْن اْلِمقْ  ٌَ ِه َوَسلهَم َقاَل أَََل ََل  ٌْ ُ َعَل ِ َصلهى َّللاه َداِم ْبِن َمْعِدي َكِرَب َعْن َرُسوِل َّللاه
ًُّ َوََل اللَُّقَطُة ِمْن َماِل ُمَعاَهٍد إَِله أَْن  َباِع َوََل اْلِحَماُر اْْلَْهلِ ُذو َناٍب ِمْن السِّ
َما َرُجٍل َضافَ  ٌُّ ًَ َعْنَها َوأَ ْسَتْغِن ْعقَِبُهْم بِِمْثِل قَِراهُ  ٌَ ٌُ ْقُروهُ َفإِنه َلُه أَْن  ٌَ َقْوًما َفَلْم   
 )ابى داود َرَواُِ (
Dari al-Miqdam bin Ma’di karib dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: 
“Ketahuilah, tidak halal hewan buas yang memiliki taring, keledai jinak, 
barang temuan dari harta orang kafir Mu’ahad (yang menjalin perjanjian 
dengan negara Islam) kecuali ia tidak membutuhkannya. Dan siapapun laki-
laki yang bertamu kepada suatu kaum dan mereka tidak menjamunya, maka 
baginya untuk menuntut ganti yang seperti jamuan untuknya.” (HR. Abu 
Dawud). 
Salah satu ciri atau karakteristik hewan yang tidak halal untuk 
dikonsumsi yakni hewan buas yang bertaring. Makanan yang baik belum 
tentu halal dan yang halal belum tentu baik. Apabila makanan dan minuman 
yang didapatkan dari hasil yang halal tentu sangat berguna untuk diri kita 
dan keluarga kita, baik untuk kebutuhan jasmani dan rohani. 
c. Pengertian makanan dan minuman haram  
Haram artinya dilarang, jadi makanan dan minuman yang haram adalah 
makanan dan minuman yang diharamkan  di dalam Al Qur’an dan Al Hadist, 
bila tidak terdapat petunjuk yang melarang, berarti halal.
23
 Makanan dan 
minuman yang halal dan baik serta bergizi tentu sangat berguna bagi 
kita,setiap makanan dan minuman yang diharamkan atau yang dilarang oleh 
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Allah SWT memberikan pengaruh buruk bagi yang mengkonsumsinya dan 
meninggalkan yang dilarang oleh Allah SWT. Seperti halnya dijelaskan 
dalam firman Allah SWT : 
                                
                 )  :881انُحم( 
“Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya 
dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, Maka 




Dapat dipahami dari ayat diatas yaitu larangan untuk memakan bangkai,  
darah, daging babi, daging hewan yang disembelih untuk berhala, yang tidak 
disembelih dengan cara yang sesuai syariat, contohnya dengan menyembelih 
hewan tidak mengucapkan kalimat karena makanan yang seperti ini banyak 
mudhorotnya bagai  tubuh dan hati manusia. Rasulullah SAW bersabda 
dalam hadits :  
 ( ابٍ ياجت َرَواُِ  ٍْ نُُحىِو اْنَجَلَّنَِت َوأَْنبَاَِهَا( ِ ـ صهى هللا عهيّ وسهى ـ َع َهَى َرُسىُل هللاَّ      قَاَل 
"Rasulullah SAW melarang daging dan susu dari jallalah." (HR Ibnu 
Majah). 
Dari hadits tersebut Rasulullah SAW menjelaskan mengenai salah satu 
ciri atau karakteristik hewan yang tidak halal untuk dikonsumsi yakni hewan 
yang mengkonsumsi makanan yang kotor. Adapun alasannya diharamkan 
adalah pengaruh dari kotoran yang dimakan hewan-hewan tersebut pada 
perubahan bau dan rasa dari hewan tersebut. Haramnya suatu makanan dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Haram lidzatihi (makanan yang haram karena zatnya)  yaitu binatang 
yang buruk atau menjijikan dan semua binatang yang bermudharat 
terhadap kesehatan manusia. 
2) Haram lighairihi (makanan yang haram karena factor eksternal), atau  
hokum asal makanan tersebut halal tetapi berubah menjadi haram 
karena adanya sebab.  
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D. Kerangka Berfikir 
 
Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Sisca Ayu Azhari, Muhsina Annisa, Kartini “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran IPA Integrasi Cooperative Script dan Keterampilan Proses 
Sains di Kelas IVA SDN 049 Tarakan” disimpulkan bahwa bahan ajar 




2. Nining Purwati “Pengembangan Modul Berorientasi Cooperative Script” 
dalam pengembangan modul yang berorientasi cooperative script  
memberikan hasil yang baik untuk peningkatan kualitas pembelajaran di 
sekolah. Tidak hanya dalam hal peningkatan penguasaan peserta didik 
akan materi ajar, pengembangan keterampilan sosial siswa yang bisa 
ditumbuhkan melalui pembelajaran kooperatif.
26
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Validasi desain, oleh: 
Ahli materi, ahli bahasa 
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